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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proporsi pegawai
negeri yang jajan di rumah makan formal maupun informal dan apakah harga, jarak,
pendapatan, dan prosedur pembayaran mempengaruhi perilaku pegawai negeri dalam
memilih tempat jajan. Hipotesis menyatakan bahwa sebagian besar pegawai negeri
terutama golongan bawah jajan di rumah makan informal dan harga, jarak, pendapatan
dan prosedur pembayaran mempengaruhi perilaku pegawai negeri dalam memilih
tempat jajan.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dan ex past facto. Penelitian dilakukan
terhadap Pegawai Kantor Departemen Transmigrasi Kabupaten Kulonprogo, dengan ini
mengambil sampel 48 orang pegawai, 100% dari populasi. Data dicari dengan
penyebaran kuesioner dan wawancara berpedoman. Data yang diperoleh dianalisis
dengan teknik analisis chi-kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai negeri jajan di sektor formal dan
sektor informal. Selain pegawai negeri golongan IV, yaitu pegawai negeri golongan III,
IT dan I lebih banyak yang jajan di sektor informal, sedangkan golongan IV seimbang.
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The research objectives of this thesis covered two parts; (1) to investigate the number of
public servarts who ate (out) at either formal or informal restaurant, (2) to investigate
whether the price, distance, income and payment procedures influenced public servants’
behaviors in choosing restaurant.

The hyhothesis of this research stated that the price, distance, income and payment
procedures influenced public servarts’ behaviors in choosing restaurant.

This research employed a case study. The investigation was done toward the
public servarts of Transmigration Departments in Kabupaten Kulon Progo. The samples
of this research included 48 public servarts. The data were gathered conducting
questionnaires and interviews. Then, the data obtained were analyzed by using chi-
quadratic analysis technique.

The research result showed that the public servarts ate either at the formal
sectors or at the informal ones. Except the public servarts of fourth Level (Golongan
IV), those of first, second and thirth Levels mostly ate at informal sectors.
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